
 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Investasi adalah salah satu elemen penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 

Secara sederhana, investasi dapat dipahami sebagai kegiatan menempatkan 

sejumlah dana pada instrumen tertentu dengan tujuan memperoleh keuntungan di 

masa mendatang (Nurlaily et al., 2023). Melalui investasi, individu tidak hanya 

menjaga nilai kekayaannya dari inflasi, tetapi juga memperoleh peluang untuk 

meningkatkan aset dan mencapai kemandirian finansial.  

Dengan memilih berinvestasi dengan capital market atau pasar modal ini, 

tidak hanya memberikan peluang kepada masyarakat untuk mendapatkan 

keuntungan. Namun juga berperan aktif dalam meningkatkan kondisi 

perkembangan maupun prekonomian dalam negeri. Pasar modal merupakan 

kegiatan yang berhubungan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, 

perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga 

dan profesi yang berkaitan dengan efek.  https://cimbniaga.co.id 

Beberapa tahun ke belakang, kita menyaksikan perubahan besar dalam 

dunia investasi di Indonesia. Jika dulu aktivitas identik dengan kalangan yang 

bermodal besar, kini wajah pasar modal Indonesia semakin muda. Generasi 

milenial dan gen z tak lagi hanya menjadi penonton, melainkan menjadi pemain 

aktif dalam menentukan arah pergerakan pasar. Fenomena ini tidak muncul begitu 

https://cimbniaga.co.id/
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saja. Data dari Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) menunjukan bahwa 

jumlah investor pasar modal tumbuh pesat dalam lima tahun terakhir. Per Juni 

2025, tercatat lebih dari 12 juta investor aktif, dan mayoritas (lebih dari 80%) 

berusia di bawah 40 tahun. Ini adalah lonjakan yang belum pernah terjadi 

sebelumnya dalam sejarah pasar modal nasional. https://carisaham.com  

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) merupakan Lembaga 

Penyimpanan dan Penyelesaian (LPP) di Pasar Modal Indonesia yang 

menyediakan layanan jasa kustodian Ssntral dan penyelesaian transaksi efek yang 

teratur, wajar, dan efisien, sesuai amanat Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 

tentang pasar modal. Didirikan di Jakarta pada 23 Desember 1997 dan 

memperoleh izin usaha pada 11 November 1998, KSEI merupakan salah satu Self 

Regulatory Organization (SRO) bersama PT Bursa Efek Indonesia (BEI) dan PT 

Kriling Penjamin Efek Indonesia (KPEI). https://ksei.co.id  

Adanya mahasiswa sebagai masyarakat intelektual diharapkan mampu 

menjadi pionir dalam menggerakan budaya investasi dikalangan generasi muda. 

Namun sebagian mahasiswa kurang memiliki tingkat kesadaran akan pentingnya 

berinvestasi. Rendahnya efikasi keuangan, keterbatasan literasi keuangan, dan 

belum optimalnya pemanfaatan kemajuan teknologi menjadi hambatan utama 

yang menyebabkan mahasiswa belum memiliki minat yang kuat dalam dunia 

investasi apalagi di pasar modal. 

Universitas Islam Indragiri (UNISI) adalah salah satu universitas yang 

ada di Kabupaten Indrgiri Hilir yang kini ia sudah mempunyai Galeri Investasi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Fakultas Ekonomi dan Bisnis (GIS FEB) 

https://carisaham.com/
https://ksei.co.id/
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yang telah diresmikan pad Kamis, 02 Maret 2025. Aktivitasnya berlangsung di 

Kampus 1 UNISI, Parit 1, Tembilahan Hulu, Kamis (02/03/2023). Saat itu, 

kegiatan yang bekerja sama dengan PT. Phintraco Securitas tersebut dihadiri 

langsung oleh Rektor UNISI Dr. H. Najamuddin, Lc, MA beserta jajaran civitas 

akademika UNISI. Kemudian hadir juga kepala Sub Bagian Edukasi perlindungan 

Konsumen OJK Provinsi Riau Mochamad Taufiq, Kepala Devisi pengembangan 

Pasar BEI Dedy Priady. Dan Head of Refresentative riau, PT Phintaraco Securitas 

Abdi Kurnia Andika. Ketua Panitia Pelaksana, Muhammad Jalil, SE., M. Ak 

menerangkan kegiatan ini merupakan bentuk kerja sama yang bertujuan 

mengedukasi mahasiswa khususnya mengenai investasi pasar modal dalam bentuk 

saham atau efek di pasar Bursa Efek Indonesia. “Kita memberikan pemahaman 

yang luas kepada mahasiswa mengenai investasi dalam bentuk saham atau pun 

lainnya dan akan di sebarluaskan ke masyarakat,” terangnya. 

Tabel 1.1 Jumlah Investor GIS FEB UNISI 

NO Tahun Jumlah Nasabah 

1 2021 80 

2 2022 50 

3 2023 103 

4 2024 59 

5 2025 37 

Sumber: GIS FEB UNISI (2025) 

Berdasarkan table 1.1 diatas, yang diperoleh dari penanggung jawab GIS 

FEB UNISI bahwasannya terdapat 292 investor yang terdaftar di GIS FEB UNISI. 

Dapat dilihat dari table diatas pertumbuhan jumlah nasabah di GIS FEB UNISI 

selama 4 tahun dari 2021-2024. Jumlah nasabah mengalami kenaikan dan 

penurunan secara bergantian disetiap tahunnya. Pada tahun 2021 jumlah nasabah 
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sebanyak 80 nasabah, tahun 2022 menurun menjadi 50 nasabah, lalu tahun 2023 

mengalami kenaikan terbanyak menjadi 103 nasabah, tahun 2024 mengalami 

penurunan menjadi 59 nasabah, lalu tahun terakhir yaitu 2025 mengalami 

penurunan kembali dan yang terendah menjadi 37 nasabah. Hal ini perlu menjadi 

perhatian khusus mengingat angka ini bukan angka yang mengembirakan karna 

Universitas Islam Indragiri memiliki ribuan mahasiswa dan ratusan civitas 

akademik. 

Masih banyak kendala yang sering dihadapi dalam berinvestasi di pasar 

modal, seperti banyaknya calon investor yang tidak memahami bagaimana cara 

mereka mengelola sumber keuangan yang dimilikinya, kemudian tidak 

mengetahui bagaimana tata cara yang baik dan benar dalam berinvestasi serta 

kurangnya mengetahui tentang resiko yang akan dihadapi dalam berinvestasi. 

Sehingga menyebabkan rendahnya minat berinvestasi pada masyrakat umum 

maupun mahasiswa. https://unisi.ac.id  

Penelitian dari Faizah et al., (2025), analisis pengaruh pengetahuan 

investasi, teknologi keuangan, efikasi keuangan, dan literasi keuangan terhadap 

minat investasi saham mahasiswa studi pada mahasiswa perguruan tinggi di Kota 

Semarang. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa pengetahuan investasi, 

teknologi keuangan, efikasi keuangan, dan literasi keuangan memiliki hubungan 

yang positif terhadap minat investasi dalam berinvestasi saham. Hal ini 

menunjukan bahwa mahasiswa memiliki potensi besar untuk menjadi investor 

muda yang sadar resiko, cerdas secara finansial, dan siap bertindak. Dengan 

https://unisi.ac.id/
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pendampingan yang tepat serta peningkatan pengalaman yang praktis, potensi ini 

dapat berkembang menjadi perilaku investasi yang aktif dan berkelanjutan. 

Semakin baik seseorang mengelola keuangan mereka maka makin stabil 

pula keuangan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian Apriliani & Murtanto 

(2023), pengaruh pengetahuan investasi, literasi keuangan, efikasi keuangan, 

persepsi risiko dan teknologi media sosial terhadap minat investasi. Variabel 

efikasi keuangan berdampak positif dan signifikan terhadap minat investasi, oleh 

karena itu keputusan hipotesis ketiga dapat disetujui. Faktanya mengindikasikan 

bahwasanya makin meningkat efikasi/kepercayaan atas pengelolaan keuangan, 

semakin menambah niat dalam berinvestasi. 

Selain efikasi keuangan terdapat faktor lain yang mempengaruhi minat 

investasi yaitu literasi keuangan. Berdasarkan penelitian Theresia & Rostiana 

(2024), pengaruh literasi keuangan, pengetahuan investasi, dan faktor sosial 

terhadap minat berinvestasi saham generasi z. Literasi keuangan memiliki 

pengaruh terhadap minat berinvestasi. Pengetahuan investasi memiliki pengaruh 

terhadap minat investasi.  

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis khususnya program studi 

Akuntansi memiliki mata kuliah yang memberikan edukasi tentang investasi 

kepada mahasiswa yaitu mata kuliah manajemen investasi dan portofolio. Dalam 

mata kuliah ini mahasiswa di ajarkan mengenai dasar-dasar berinvestasi dan juga 

jenis-jenis investasi serta manfaat investasi bagi finansial bagi seseorang. Fasilitas 

penunjang juga telah disediakan yakni Galeri Investasi Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Islam Indragiri (GIS FEB UNISI) sebagai media 
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pembelajaran untuk terjun langsung kedunia investasi pasar modal. Sekolah pasar 

modal maupun seminar motivasi juga sering diadakan oleh GIS FEB UNISI untuk 

meningkatkan motivasi mahasiswa untuk dapat melakukan investasi di pasar 

modal.  

Selain faktor internal di diri investor, ada juga faktor eksternal yang 

harus diperhatikan untuk mendukung minat investasi seseorang yaitu kemajuan 

teknologi. Hal ini sejalan dengan penelitian Anggraini & Wibowo (2023), 

pengaruh pengetahuan investasi, motivasi investasi, dan kemajuan teknologi 

terhadap minat investasi. Kemajuan teknologi tidak membuktikan implikasi 

signifikan terhadap minat investasi dalam penelitian ini. Meski demikian, 

kemajuan teknologi tetap penting untuk mendukung aktivitas investasi, sehingga 

pelatihan dan edukasi terkait teknologi investasi perlu ditingkatkan. 

Penelitian dari Apriliani & Murtanto (2023), pengaruh pengetahuan 

investasi, literasi keuangan, efikasi keuangan, persepsi risiko dan teknologi media 

sosial terhadap minat investasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

literasi keuangan tidak berdampak pada minat investasi. Fakta ini mengindikasi 

bahwa rendahnya literasi dalam bidang keuangan calon investor mengakibatkan 

berkurangnya minat dalam melakukan investasi. Sementara itu, variabel efikasi 

keuangan berdampak positif dan signifikan terhadap minat investasi. Faktanya 

mengindikasikan bahwasanya makin meningkat efikasi/kepercayaan atas 

pengelolaan keuangan, semakin menambah niat dalam berinvestasi.  

Di sisi lain, kemajuan teknologi tidak membuktikan implikasi signifikan 

terhadap minat investasi dalam penelitian ini. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
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kurangnya pemahaman atau keterampilan dalam menggunakan teknologi investasi 

atau preferensi karyawan terhadap pendekatan investasi yang lebih tradisional. 

Meski demikian, kemajuan teknologi tetap penting untuk mendukung aktivitas 

investasi, sehingga pelatihan dan edukasi terkait teknologi investasi perlu 

ditingkatkan. Secara keseluruhan, peningkatan literasi keuangan dan motivasi 

investasi harus menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan partisipasi 

investasi karyawan. 

Berdasarkan review yang telah di lakukan peneliti dari penelitian 

sebelumnya dengan hasil yang beragam, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai pengaruh efikasi keuangan, literasi keuangan, dan kemajuan 

teknologi terhadap minat berinvestasi di pasar modal. Fokus penelitian ini adalah 

pada mahasiswa aktif Strata Satu (S1) Universitas Islam Indragiri yang telah 

memiliki akun Rekening Dana Nasabah (RDN) yang pernah mengikuti seminar 

dan pelatihan berinvestasi. Alasan peneliti memilih Universitas Islam Indragiri 

untuk di jadikan objek karna Universitas Islam Indragiri sendiri telah memiliki 

Galeri Investasi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis atau yang lebih dikenal 

dengan GIS FEB UNISI sehingga sejalan dengan penelitian ini. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian denagan judul “PENGARUH EFIKASI KEUANGAN, LITERASI 

KEUANGAN, DAN KEMAJUAN TEKNOLOGI TERHADAP MINAT 

BERINVESTASI DI PASAR MODAL PADA LINGKUNGAN GALERI 

INVESTASI SYARIAH FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS ISLAM INDRAGIRI”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

perumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah Efikasi Keuangan berpengaruh terhadap Minat Berinvestasi di Pasar 

Modal pada Lingkungan Galeri Investasi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Indragiri?  

2. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Minat Berinvestasi di Pasar 

Modal pada Lingkungan Galeri Investasi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Indragiri?  

3. Apakah Kemajuan Teknologi berpengaruh terhadap Minat Berinvestasi di 

Pasar Modal pada Lingkungan Galeri Investasi Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Islam Indragiri?  

4. Apakah Efikasi Keuangan, Literasi Keuangan, dan Kemajuan Teknologi 

berpengaruh secara Simultan terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal 

pada Lingkungan Galeri Investasi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Indragiri?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

4.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh efikasi 

keuangan terhadap minat berinvestasi di pasar modal pada lingkungan Galeri 

Investasi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis universitas islam indragiri.  
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2. Untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh literasi 

keuangan terhadap minat berinvestasi di pasar modal pada lingkungan Galeri 

Investasi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis universitas islam indragiri.  

3. Untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi di pasar modal pada 

lingkungan Galeri Investasi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis universitas 

islam indragiri.  

4. Untuk mengetahui dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh efikasi 

keuangan, literasi keuangan, dan kemajuan teknologi secara simultan 

terhadap minat berinvestasi di pasar modal pada lingkungan Galeri Investasi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis universitas islam indragiri.  

4.3.2 Manfaat Penelitian 

1.3.2.1 Manfaat Teoritis 

1. Dengan memiliki kemampuan efikasi keuangan maka dapat mendorong 

investor untuk tetap terus melakukan investasi di pasar modal. Keyakinan dan 

keterampilan akan efikasi keuangan cukup penting digunakan seperti pada 

instrument investasi saham, satu hal penting berinvestasi yaitu dengan 

mengetahui kinerja keuangan sendiri sebelum mengimplementasikan ke 

perusahaan yang ingin di tuju. Dengan adanya kemapuan Efikasi Keuangan 

yang baik maka akan sangat mudah membuat keputusan yang cerdas dan 

mengurangi ketidakpastian dalam mengambil keputusan berinvestasi. 

2. Literasi keuangan akan membantu mahasiswa dalam memahami tujuan 

keuangan mereka. Dengan menetapkan tujuan investasi yang jelas maka 
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mereka dapat merancang strategi investasiyang sesuai dan terfokus. Literasi 

Keuangan juga mampu membantu mengatasi ketakutan ataupun keraguan 

terhadap resiko yang ada di dalam berinvestasi, mendorong mahasiswa 

mengambil langkah-langkah dan keputusan yang berani namun terukur. 

Secara singkat Literasi Keuangan membantu dalam membentuk rangkaian 

pengetahuan yang dibutuhkan dalam keterlibatan seseorang secara aktif 

dalam kegiatan berinvestasi di pasar modal.  

3. Kemajuan teknologi akan sangat dibutuhkan karna ini merupakan jembatan 

yang akan mempermudah seseorang untuk berinvestasi. Semakin canggih 

teknologi yang ada, maka akan semakin mudah untuk menganalisis dan 

mengukur kearah mana investasi akan dilakukan. Namun terkadang teknologi 

tidak selalu mengarah kea rah yang positif, tergantung dari pemahaman dan 

bahkan kadang bisa mengarah kearah negatif seperti maraknya muncul hacker 

yang tidak bertanggung jawab. 

1.3.2.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti untuk 

memperluas wawasan, pemahaman, serta pengalaman akademik terkait 

bagaimana pengaruh Efikasi Keuangan, Literasi Keuangan, dan Kemajuan 

Teknologi terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal, khususnya di 

lingkungan Galeri Investasi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Indragiri (GIS FEB UNISI). Selain itu, penelitian ini juga menjadi 

sarana bagi peneliti dalam mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh 
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selama perkuliahan ke dalam penelitian empiris, serta melatih kemampuan 

analisis dan penarikan kesimpulan secara ilmiah berdasarkan data dan fakta 

yang ada. 

2. Bagi Pemerintah 

Hasil dari penelitian ini diproyeksikan dapat menjadi rujukan informatif serta 

masukan konstruktif dalam memetakan pengaruh efikasi diri secara finansial, 

tingkat pemahaman literasi, serta pemanfaatan kemajuan teknologi terhadap 

keputusan mahasiswa untuk terjun ke pasar modal. Melalui studi kasus di 

lingkungan Universitas Islam Indragiri, penelitian ini diharapkan mampu 

mengungkap variabel mana yang paling dominan dalam memicu minat 

investasi. Informasi ini nantinya dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan 

untuk mengoptimalkan pojok bursa atau program literasi pasar modal yang 

lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi digital saat ini. 

3. Bagi Investor 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi sebagai bahan acuan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan saat investor akan berinvestasi 

di pasar modal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi atau acuan 

bagi pihak lain untuk menambah pengetahuan, sumbangan pikiran terutama 

mengenai bagaimana pengaruh Efikasi Keuangan, Literasi Keuangan, dan 

Kemajuan Teknologi terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam proposal ini memuat tentang urutan-urutan 

dalam penulisan proposal. Adapun sistematika penulisan proposal ini terdiri dari: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan  

BAB II : TELAAH PUSTAKA  

Bab ini merupakan telaah pustaka yang menguraikan telaah teoritis, 

penelitan terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesa 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, waktu dan tempat 

penelitan, populasi dan sampel yang digunakan, prosedur 

pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel 

serta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN  

Bab ini merupakan bab pembahasan yang menguraikan gambaran 

umum objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang 

kesimpulan dan saran yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 


